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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA KETEGAN DAN DESKRIPSI LARANGAN NIKAH 

ANAK PODO MBAREP 

 

A. Gambaran Umum Desa Ketegan 

1. Data wilayah 

a. Letak wilayah dan batas wilayah 

       Desa Ketegan adalah merupakan salah satu desa yang berada di 

wilayah Kecamatan Tanggulangin yang letaknya 8 km sebelah barat kota 

Tanggulangin, luasnya 17.8350 Ha, yang wilayahnya terbagi menjadi 

empat perdukuhan antara lain: 

1) Dukuh Ketegan 

2) Dukuh Wates 

3) Dukuh Kendan  

4) Dukuh Pandegan 

       Dari keempat dukuh tersebut terdiri dari 4 RW (rukun warga) dan 18 

RT (rukun tetangga). 

Adapun batas-batas wilayah desa Ketegan adalah: 

 Sebelah utara  : Desa Tanjungsari Kecamatan Candi 

 Sebelah selatan  : Desa Pesawahan Kecamatan Porong 

 Sebelah timur : Desa Boro Kecamatan Tanggulangin 
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 Sebelah Barat : Desa Randegan Kecamatan Tanggulangin 

b. Kondisi geografis 

1) Ketinggian tanah dari permukaan laut : 4 km 

2) Topografi      : dataran rendah 

3) Suhu rata-rata    : 32 derajat celcius 

c. Jarak dari Pemerintahan desa 

 Ke Kecamatan : 3 km 

 Ke Kabupaten : 9 km 

 Ke Provinsi  : 23 km 

2. Data kependudukan 

a. Jumlah Kepala Keluarga : 1367 KK 

b. Adapun jumlah penduduk menurut jenis kelamin: 

 Laki-laki : 2331 jiwa 

 Perempuan  : 2291 jiwa 

Jumlah : 4622 jiwa 

c. Jumlah penduduk berdasarkan usia: 

Table 1.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah 

1. Usia 0-<1 tahun  57 jiwa 
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2. Usia 1-<3 tahun 72 jiwa 

3.  Usia 3-<5 tahun 98 jiwa 

4. Usia 5-6 tahun 113 jiwa 

5. Usia 7-15 tahun 426 jiwa 

6. Usia 15-21 tahun 1026 jiwa 

7. Usia 22-59 tahun 2535 jiwa 

8. Usia >60 tahun 2952 jiwa 

 

d. Kewarganegaraan 

1) WNI : 1996 laki-laki, 1972 perempuan 

2) WNA : - jiwa 

e. Keagamaan  

Agama yang di anut rata-rata beragama Islam yaitu 1942orang laki-

laki dan 1611 orang perempuan. Sedangkan untuk pemeluk agama 

Kristen yaitu 20 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. 

3. Data pendidikan 

a. Lulus pendidikan umum 

1) Lulusan SD/MI  : 181 laki-laki, 201 perempuan 

2) Lulusan SLTP/MTs  : 165 laki-laki, 613 perempuan 

3) Lulusan SLTA/MA  : 115 laki-laki, 100 perempuan 

4) Lulusan D-1, D-2/Akademi : 40 orang 
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5) Lulusan Sarjana (S-1)  : 10 orang 

6) Lulusan Pasca Sarjana (S-2) : 3 orang 

4. Data mata pencaharian 

a. Petani   : 125 

b. Pekerja lepas  : 536 

c. Pegawai Negeri Sipil : 24 

d. Karyawan Swasta : 1263 

e. Pengrajin    : 387 

f. Pedagang    : 197 

g. Peternak    : 2 

h. Pengusaha  : 78 

i. TNI/ POLRI  : 2 

j. Wiraswasta  : 217 

 

B. Deskripsi Praktik Larangan Nikah Anak Podo Mbarep di Desa Ketegan 

Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo 

 

1. Deskripsi Praktik Larangan Nikah Anak Podo Mbarep 

        Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan sebagai suami dan isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga rumah tangga yang bahagia dan kekal yang berdasarkan Ketuhanan 
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Yang Maha Esa.
1
 Yang dimaksud dengan berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa dalam Islam adalah berdasarkan ketentuan hukum Islam, seperti 

terpenuhinya syarat dan rukun, serta tidak ada halangan untuk menikahi. 

Mengingat masyarakat desa Ketegan mayoritas adalah beragama Islam, 

maka mereka patuh terhadap hukum Islam dan peraturan perundang-

undangan di negara Indonesia yang berkaitan dengan pernikahan. 

       Dalam masyarakat desa Ketegan ini ada sebuah fenomena yang unik, 

dalam hal ini adalah masalah pernikahan. Banyak hal yang harus dipenuhi 

ketika akan melakukan pernikahan. Di antaranya adalah harus menghindari 

larangan pernikahan yang sudah menjadi keyakinan masyarakat desa 

setempat. Larangan tersebut adalah berupa larangan pernikahan anak podo 

mbarep.    

       Larangan nikah anak podo mbarep adalah larangan untuk menikahkan 

anak yang sama-sama adalah anak pertamanya. Misalnya Marsono adalah 

anak pertama dan calon istrinya adalah Surti yang juga anak pertama dari 

kedua orang tua kandungya. Kedua calon mempelai ini dalam keyakinan 

masyarakat desa Ketegan dilarang untuk dinikahkan. Yang demikian 

tersebut adalah dinamakan pernikahan anak podo mbarep. 

       Menurut keyakinan masyarakat desa setempat, apabila pernikahan 

tersebut dilaksanan, maka dikhawatirkan akan banyak kemadlaratan yang 

                                                             
1 Kompilasi Hukum Islam…, 80. 
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terjadi dalam rumah tangga tersebut. Misalnya adalah kesulitan dalam 

ekonomi dan lain sebagainya yang mengakibatkan keluarga yang melakukan 

larangan pernikahan itu tidak harmonis dalam rumah tangganya.
2
 

      Hal ini disampaikan oleh bapak H.M. Ali selaku Kasi. Pemerintahan desa 

Ketegan, mengatakan: 

      ‚Larangan nikah anak podo mbarep iku jare wonk biyen nggarakno 
penyakit nang keluarga. Misale masalah angel ekonomi, istilahe ngono 
hasile nyambut gawe iku gak ono rupane nang njero rumah tanggane, entek 
gawe mangan tok. Coro istilahe wonk saiki ngono gak barokah.‛ 

 

       Arti bahasa Indonesia: 

       ‚Larangan nikah anak podo mbarep itu kata orang dulu bisa 

menimbulkan dampak negative dalam keluarga. Misalnya kesulitan 

ekonomi, istilahnya adalah hasil kerja mencari nafkahnya itu tidak ada 

hasilnya, Cuma habis dipakai untuk makan sehari-hari saja, tidak bisa 

dipakai untuk kebutuhan yang lain. Istilah jaman sekarang adalah tidak 

barokah.‛ 

 

       Larangan nikah anak podo mbarep ini sangat dipercayai oleh 

masyarakat Desa Ketegan Kecamatan Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. 

Sampai dulu ada pasangan calon suami istri yang akan melakukan 

pernikahan dan pada akhirnya tidak jadi dilangsungkan pernikahan tersebut 

dikarenakan kedua calon mempelai adalah sama-sama anak pertama dari 

masing-masing orang tuanya. Demi menghindari cemoohan warga setempat 

dan menghindari dampak negative selama ini sudah diyakini. 

 

                                                             
2
 H.M. Ali, Wawancara, Ketegan, 4 Juni 2015. 
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2. Factor Yang Melatar Belakangi Larangan Nikah Anak Podo Mbarep 

       Berdasarkan keterangan setelah melakukan penelitian, rata-rata 

responden menyatakan bahwa factor yang melatar belakangi larangan nikah 

tersebut adalah, pertama, dikhawatirkan timbul sesuatu hal atau dampak 

negatif yang timbul bagi keluarga pelaku, kedua, menghindari cemoohan 

warga setempat, ketiga, minimnya pengetahuan agama, khususnya dalam hal 

pernikahan. 

       Masyarakat mempercayai akan dampak daripada pernikahan tersebut. 

Menurut Mbah Ahmad Nur selaku sesepuh warga mengatakan: 

       ‚Perkawinan iku nek iso ojo dilakoni, soale nek iku dilakoni malah 
ndadekno blaine wonk seng nglakoni, koyok toh kangelan ekonomi lan pati. 
Sampe-sampe biyen iku dulurku arep nikah karo arek seng disenengi, tapi 
gag sido nikah mergo bakal bojone iku podo mbarepe karo awake. Tur wedi 
karo dampak negative seng diyakini karo warga setempat.‛ 
 

Arti bahasa Indonesia: 

       ‚Pernikahan itu kalau bisa jangan dilakukan, karena jika itu dilakukan 
akan mengakibatkan  bahaya bagi yang melakukan, misalnya kesulitan 
dalam ekonomi dan kematian. Sampai dulu itu saudara saya mau menikah 
dengan perempuan yang disukai, tetapi tidak jadi menikah karena calon 
istrinya adalah anak pertama sama seperti dirinya. Dan juga takut akan 
dampak negatif yang diyakini masyarakat setempat.‛3 
 
       Pandangan senada juga diungkapkan oleh mbah Paimin yang juga 

sebagai tokoh masyarakat di situ: 

‚Perkawinan kuwi wes adate wong-wong biyen, sopo wong seng wani 
nglanggar pantangan iki bakal ora kepenak rumah tanggane, bakal seret 

                                                             
3
 Ahmad Nur, Wawancara, Ketegan, 8 Juni 2015. 
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rejekine, bakal ora rukun rumah tanggane, iso-iso bakal kepaten. Dadi nek 
iso ojo pisan-pisan nglanggar pantangan iki.‛ 
 
Arti bahasa Indonesia: 

‚Pernikahan ini sudah adat orang-orang dulu, siapa yang berani melanggar 
larangan ini, maka rumah tangganya tidak akan harmonis, rizkinya tidak 
akan lancer, tidak akan rukun rumah tangganya, bahkan sampai kematian. 
Jadi jangan sekali-kali melanggar larangan ini.‛4 
 
       Selanjutnya hal serupa juga dikatakan oleh mbah Radi: 

‚Kawin anak podo mbarep iki ket biyen wes dilarang, iki gak sembarangan. 
Soale biyen iku pernah ono kejadian wong wani ngelanggar pantangan iki, 
akhire rumah tanggane yo gak karu-karuan, gak tau enak urip e. sampe akhir 
e anake kepaten. ‛ 
 

Arti bahasa Indonesia: 

‚pernikikahan anak podo mbarep ini dari dulu sudah dilarang, ini tidak 
sembarangan. Karena dulu pernah ada kejadian seseorang berani melanggar 
larangan ini, akhirnya rumah tangga mereka berantakan tidak pernah enak 
semasa hidupnya. Sampai akhirnya anak mereka meninggal.‛5 
 

 
3. Pandangan Tokoh Agama Desa Ketegan 

       Berkenaan dengan masalah pernikahan anak podo mbarep ini, salah satu 

tokoh agama sekaligus Pengasuh Pondok Pesantren Al Hidayah Ketegan, 

yaitu Bapak KH. Roufuddin Faqih
6
 mengatakan: 

       ‚Larangan nikah anak podo mbarep iku ora ono aturane nok nggone 
aturan agama islam, lawonk wonk biyen iku pancene isek islam abangan 
dadi durung sepiro paham masalah aturan agomo islam. Gawe aturan sak 
karepe dewe, sampe saiki anak turune katut. Awak dewe sebagai santri gak 

                                                             
4 Paimin, Wawancara, Ketegan, 16 Agustus 2015. 
5 Radi, Wawancara, Ketegan, 16 Agustus 2015. 
6
 Beliau adalah tokoh agama sekaligus pengasuh PP. Al Hidayah Ketegan. 
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oleh nganut tradisi ngonoku. Aku dewe masalah ngonoku tak perangi, soale 
nang nggone nash gak ono aturan larangan nikah anak podo mbarep.‛ 
 

Arti bahasa Indonesia: 

       ‚Larangan nikah anak podo mbarep itu tidak ada dalam aturan agama 
islam. Memang orang jaman dulu itu masih islam abangan, jadi belum 
paham aturan agama islam, membuat aturan seenaknya sendiri sampai 
sekarang anak turunnya mengikuti. Kita sebagai santri tidak boleh 
mengikuti tradisi seperti itu. Saya sendiri memerangi hal-hal semacam itu. 
Karena di dalam nash tidak disebutkan larangan nikah seperti itu.‛  
       

       Menurut beliau, di dalam nass al-Qur’an tidak menyebutkan adanya 

larangan nikah anak podo mbarep. Jadi beliau sangat tidak setuju dengan 

adanya tradisi semacam itu. Bahkan beliau juga sangat menentang keras 

terhadap tradisi-tradisi atau kebiasaan-kebiasaan yang tidak sesuai dengan 

syariat islam.
7
 

       Kendatipun demikian, meskipun di dalam kaidah fiqh ada kaidah yang 

berbunyi ‚al-‘a>datu muhakkamah‛, yang bermakna bahwa adat merupakan 

variabel sosial yang mempunyai otoritas hokum atau makna mudahnya 

adalah adat itu bisa dijadikan sebagai landasan hukum. Tetapi dimaksudkan 

di dalam kaidah ini adalah suatu adat istiadat atau tradisi yang tidak keluar 

dan tidak melanggar syariat islam. Artinya adanya tradisi itu boleh dianut 

oleh masyarakat apabila tradisi tersebut sesuai dengan syaria islam. Apabila 

terdapat suatu tradisi atau budaya yang tidak sesuai dengan syariat islam, 

                                                             
7
 KH. Roufuddin Faqih, Wawancara, Ketegan, 8 Juni 2015. 
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maka tradisi tersebut tidak patut untuk dianut atau dilaksanakan. Maka KH. 

Roufuddin Faqih selaku tokoh agama menyarankan agar tidak perlu 

menganut tradisi tersebut dan membolehkan untuk melanggarnya. 

       Mengenai bahwa apabila yang melanggar akan medapatkan dampak 

negative seperti kesulitan dalam ekonomi dan keluarganya tidak dapat 

berjalan secara harmonis dan lain sebagainya, hakikatnya itu semua adalah 

takdir Allah yang tidak bisa kita salahkan dan kita hindari. Kita tidak boleh 

menjadikan hal itu sebagai penyebab utama dari timbulnya dampak negative 

yang terjadi karena pernikahan itu. Namun demikian, apabila itu sudah 

menjadi keyakinan kuat dan seakan-akan itu benar penyebab utamanya, 

maka hal itu kemungkinan besar bisa terjadi. 

       Tokoh agama yang lainpun sepakat bahwa larangan nikah anak podo 

mbarep itu tidak ada dan tidak pernah tercantum dalam nash al-Qur’an dan 

hadits. 

       Pandangan kedua disampaikan oleh Bapak Ust. Kholiq, beliau 

mengatakan: 

       ‚Hakikate larangan ngonoiku gak ono nang aturan agomo islam. 
Larangan ngonoiku tergantung wonge seng nanggapi, nek wong iku bener-
bener ngeyakini nek nglanggar aturan iku bakal ono opo-opo seng kedaden, 
yo bakal kedaden temenan. Tapi nek menungsa iku yakin hakikate seng 
gawe urip iku gusti Allah lan ora bakal ono opo-opo kecuali takdire 
pengeran, in shaa Allah yo bakal ra ono akibat opo-opo. Pasrah mawon ten 
gusti Allah.‛ 
 

Arti dalam bahasa Indonesia: 
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       ‚Hakikatnya larangan semacam itu tidak ada dalam aturan agama islam. 
Larangan semacam itu tergantung orang yang menyikapi, apabila orang itu 
benar-benar meyakini apabila melanggar aturan itu akan terjadi bahaya, 
maka akan terjadi. Tetapi apabila manusia itu yakin bahwa hakikatnya yang 
membuat takdir itu adalah Allah, maka in shaa Allah tidak akan terjadi apa-
apa dan akan dipasrahkan semuanya kepada Allah. ‛ 
       

        Beliau berpendapat bahwa hal tersebut tergantung pada masing-masing 

orang, apabila mempercayai keyakinan itu masih ada, maka efek negative 

akan terjadi, tetapi apabila sebaliknya, maka tidak akan terjadi sesuatu 

apapun.   

 

        

 

 

 


